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ABSTRACT
Remaja yang orangtuanya bercerai dihadapkan berbagai tantangan dalam bentuk peristiwa positif maupun negatif. Kedua peristiwa
tersebut memengaruhi reaksi emosi dan kognitifnya, serta kualitas tingkat subjective well-being yang dimiliki. Remaja perlu
meningkatkan kemampuannya menghadapi peristiwa negatif yang terjadi dengan cara positif agar kualitas subjective well-being
tetap terjaga. Self-compassion adalah kemampuan yang akan membantu remaja dalam mempertahankan kualitas tingkat subjective
well-being. Melalui self-compassion, remaja yang orangtuanya bercerai tetap dapat menerima diri mereka dalam menghadapi
peristiwa negatif. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara self-compassion dengan subjective well-being terhadap 40
remaja yang orangtuanya bercerai di Kota Banda Aceh yang dipilih menggunakan teknik pengambilan quota sampling.
Pengumpulan data menggunakan adaptasi skala self-compassion dari Neff  (2003b) dan skala subjective well-being yang
didalamnya termasuk skala evaluasi afektif yaitu Scale of Positive and Negative Experience (SPANE) dari Diener dan Biswas
(2009) dan skala kepuasan hidup yaitu Satisfaction with Life Scale (SWLS) dari Diener, dkk (1985). Hasil analisis data
menggunakan teknik korelasi Spearman menunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar 0,348 dengan nilai p = 0,028 (p < 0,05). Hasil
Penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara self-compassion dengan subjective well-being pada remaja yang
orangtuanya bercerai di kota Banda Aceh. R^2 = 0.644 menunjukkan bahwa self-compassion memberikan sumbangan efektif
terhadap subjective well-being sebesar 64,4% dan terdapat 36% faktor lain memengaruhi subjective well-being dalam penelitian ini.
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